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ABSTRAK

Skripsi ini ditulis berawal dari kekaguman penyusun ketika membaca
buku Pergolakan Pemikiran Islam Catatan Harian Ahmad Wahib yang berisi
sejumlah percikan pemikiran penulisnya. Ada beberapa tulisan, sekaligus menjadi
pemikiran Wahib yang berkaitan dengan keagamaan yang ketika itu modernisme
sedang mempengaruhi banyak wacana di Indonesia termasuk wacana keagamaan.
Skripsi ini melihat kontruksi pemxklran keagamaan Wahib  dan dialektikanya
dengan modernisme.

Penelitian skripsi ini berupa penelitian kepustakaan dan menggunakan
pendekatan sosio-historis. Lebih spesifik lagi, karena penelitian ini berkaitan
dengan pemikiran tokoh, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
sejarah intelektual. Dengan metode ini diharapkan dapat mengungkap dan
sekaligus mengkonsturksikan kembali pemikiran Wahib sesuai dengan
konteksnnya.

Dari penelusuran yang dilakukan, minimal dapat ditemukan dua hal.
Pertama, menurut Wahib, Islam itu dalah suatu konsepsi yang disimpulkan dari
al-Qur’an dan Sunnah dengan menggunakan akal manusia sebagai alat untuk
merumuskan konsepsi-konsepsi itu. Islam merupakan hasil penafsiran dari
sumbernya yang aktual dan dinamis. Islam adalah realitas sejarah yang harus
diterima secara kreatif oleh setiap pribadi manusia, yang memiliki hak personal
untuk mengakses semaksimal mungkin terhadap nilai-nilai ketuhanan yang
diperkenalkan oleh Islam.

Kedua, dalam konteks Indonesia yang tengah mengalami modernisasi,
menurut Wahib, Islam akan survive jika melakukan konstruksi ulang terhadap
pemahaman teolgisnya yang selama ini dipegang. Tawaran Wahib adalah
membangun sutau konsepsi teologi antroposentris, teologi yang menawarkan
orientasi kemanusiaan sebagai alternative. Sebagai konekuensinya dari pemikiran
ini, Wahib sekaligus menawarkan gagasan keagamaan Islam yang bersifat liberal.
Islam yang tidak bersifat teosentris dan sakral, tetapi bersifat sekular-historis dan
melirik sisi kemanusiaan yang telah diberi potensi oleh Tuhan sebagai khalifah di
muka bumi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi penganut agama, tantangan paling besar adalah bagaimana bisa
mendefinisikan agama dalam kehidupan. Agama yang diyakini oleh seseorang
tidak hanya diekspresikan dalam bentuk formalitas keberagamaan sébagai
identitas individual atau kelompok. Agama memerlukan tingkat pemahaman dan
pengungkapan secara komprehensif. Agama akan menjadi tatanan nilai yang
mengatasi segala aktifitas yang dilakukan manusia terlepas apakah agama itu
membawakan hasil yang posistif atau yang negatif’. Agama adalah penjelasan
rasional dan pengaturan nilai-nilai dan kepercayaan teologis.” Inti setiap agama
apapun, yang ada hanyalah kepercayaan. Di atas prinsip kepercayaan inilah
bangunan pemikiran rasional ditegakkan.

Eksistensi agama akan terus dipertahankan, baik secara individu maupun
kolektif, sebab ia akan menjadi penopang dan modal legitimasi yang efektif untuk
meneguhkan segala>aktiﬁtas yang dilakukan, karena agama adalah perbuatan

manusia paling mulia yang memiliki keterkaitan dengan Tuhan.?

'Secara normatif, agama yang diyakini berdasarkan tatanan kepercayaan yang bersifat
teologis, tentu akan menghasilkan implikasi-implikasi positif bagi kehidupan manusia, sebab telah
dijamin oleh Tuhan bahwa agama (khususnya /slam) hadir sebagai rahmatan Il ‘alamm, tetapi
setelah nilai-nilai yang dipercayai itu telah direspon oleh manusia tidak sedikit menimbulkan akibat
yang tidak baik bagi kehidupan manusia, sebab kadang-kadang nilai-nilai agama yang penuh dengan
kebenaran itu telah tereduksi oleh penalaran intelektualitas manusia.

*Francisco Jose Moreno, Agama dan Akal Fikiran, terfj. M. Amin Abdullah (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1994), him. 139.

*Joachim Wach, limu Perbandingan Agama Inti dan Bentuk Pengalaman Keagamaan,
terj. Djam’anuri cet. 5 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996) hlm. XXXIX.



Secara normatif agama merupakan sistem kepercayaan yang bersifat
universal, menawarkan suatu konsepsi kepercayaan yang mengarah kepada
Realitas Mutlak. Akan tetapi, secara historis, ketika agama telah bersentuhan
dengan realitas sosial kehidupan manusia, dan telah menjadi obyek wacana
pemikiran, agama mengalami reduksi sejalan kemampuan dan kapasitas
manusia dalam melakukan konstruksi pemahamannya terhadap agama tersebut.
Latar belakang sosial kehidupan manusia akan sangat berpengaruh terhadap
pemahaman keagamaan. Oleh karenanya, agama menjadi relatif, dan m’lai
normatifitas agama yang efektif bagi kemaslahatan hidup manusia tidak sedikit’
dipertanyakan kembali. Tidaklah mengherankan bila ditemukan berbagai
pemahaman keagamaan yang berbeda-beda. Setiap orang memiliki pandangan
dan pendapat masing-masing, sekalipun tentang agama yang sama.

Syaikh Mahmud Syaltut, seorang ulama besar dan pernah menjadi Syaikh
Jami’ al-Azhar menyatakan bahwa agama Islam terdiri dari dua elemen, yaitu
aqidah dan syari’ah. Cara yang digunakan untuk memahami agama tersebut
adalah dengan pendekatan filosofis-doktriner* Fazlur Rahman, berpendapat bahwa
Islam, sebagaimana tergambarkan dalam al-Quran sebagai kitab sucinya, terdiri
dari pembahasan tentang ke-Esaan Tuhan, pembentukan masyarakat yang adil dan
kepercayaan hidup sesudah mati.’ Menurutnya, langkah pertama yang harus

dilakukan untuk memahami Islam adalah memahami al-Quran. Rahman

“H.A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1986), him.
24.

*Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Quran, terj. Anas Mahyudin (Bandung: Pustaka, 1983),
him. 1-116. Lihat juga Mukti Ali, op., cit., hlm. 25.



memahami al-Quran dengan menggunakan pendekatan historis-sosiologis. Al-
Quran tidak dapat dipahami kecuali terlebih dahulu harus mengkaji situasi atau
problem historis di mana pernyataan al-Quran merupakan jawaban dari
permasalahan realitas sosial masyarakat Arab pada saat itu.®

Dua contoh pendekatan dan metode memahami égama (Islam) di atas,
meskipun keduanya sama-sama beragama Islam, akan tetapi pendekatan dan cara
memahaminya berbeda, tergantung perspektif mana orang memandang dan dari
aspek mana orang berkepentingan terhadap agama.

Setiap orang dan atau kelompok yang berusaha melakukan interpretasi dan '
pemahaman terhadap suatu agama dapat dipastikan memiliki sistem dan cara
tersendiri, sehingga menjadi sesuatu yang unik dan khas. Terlepas apakah cara
pengungkapan dari hasil pemahaman itu bersifat sistematis atau tidak, rupanya
sisi keunikan itu akan tetap ada dan melekat pada ;etiap orang yang melakukan
pemahaman tersebut.

Upaya pemahaman agama itu akan terus berkembang sejalan dengan
semakin terbukanya hubungan dialogis antara budaya dan t4rad1'si‘d1' mana agama
itu berada. Upaya demikian akan menampakkan keunikan-keunikan lamn yang

menjadi ciri dari hasil dialektika tersebut. Lebih-lebih apabila agama dan para

®Fazlur Rahman, Islam dan Tantangan Modernitas Tentang Transformasi Intelekiual,
terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Pustaka, 1985), him. 7.



pemeluknya telah secara terbuka menerima dialog dengan agama lain, tentu akan
melahirkan pemahaman yang berbeda pula.’

Ahmad Wahib, seorang intelektual muda yang selalu gelisah dengan
pemikirannya sendiri tentang agama nampaknya merupakan fenomena yang
menarik untuk mendapatkan perhatian. Sebab Wahib adalah seorang pribadi yang
kompleks. Ia berasal dari lingkungan keluarga yang dalam keagamaannya terkenal
sangat teguh, Madura. Ia menempuh pendidikan pada ilmu eksakta, tinggal di
sebuah asrama mahasiswa Katolik, Realino, dan pernah menjadi seorang aktifis
Himpunan Mahasiswa Islam (HMI).® Tentu saja latar belakang kehidupan yang
kompleks seperti .itu akan sangat mempengaruhi pemikiran dan pemahamannya
tentang agama (Islam). Hal demikian sudah barang tentu akan memberikan kesan
yang berbeda dengan sesamanya yang hanya hidup dalam suatu lingkungan
monoton. Adakah sesuatu yang unik dari pemahaman Wahib tentang agamanya?.

Satu-satunya buku berjudul, Pergolakan Pemikiran Islam Catatan Harian
Ahmad Wahib merupakan catatan harian pribadinya sebagai dokumen yang sangat
penting yang berkaitan dengan pemahaman keagamaan Ahmad Wahib. Buku ini,
meskipun hanya berasal dari catatan-catatan yang ditulisnya dalam buku harian,
tetapi i;hemiliki kedalaman tingkat pemahaman dan sekaligus merupakan satu-

satunya representasi pergumulan intelektual keagamaan dan keislaman Wahib

? Abdul Munir Mulkhan, Teologi Kebudayaan dan Demokrasi Modernitas (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), him. 70

*Djohan Effendi dalam "Pendahuluan” Pergolakan Pemikiran Islam Catatan Harian
Ahmad Wahib, cet. 5 (Jakarta: LP3ES, 1995), him.2.



semasa hidupnya. Oleh karena itu, penelitian ini akan diarahkan pada studi

analisis buku Ahmad Wahib tersebut yang berkaitan dengan pemikiran dan

pemahamarnnya tentang agama (/slam).

B. Pokok Permasalahan

Berangkat dari alasan-alasan pemunculan masalah yang tertuang _dalam
latar belakang tersebut di atas, penyusun merasa tertarik untuk mendalami
masalah-masalah yang berkenaan dengan konsepsi keagamaan Ahmad Wahib,
khsususnya agama Islam sebagai keyakinan agamanya, dengan mengambil pokok
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pergolakan pemikiran keagamaan Ahmad Wahib sebagaimana
dituangkan dale'lm catatan hariannya?.

2. Gagasan apa saja yang ditawarkan Ahmad Wahib dalam upayanya
mendialogkan Islam dan modernitas yang sedang menjadi Wacana pada
zamannya.?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Memahami pergolakan pemikiran keagamaan dengan rekonstruksi model
dialektika Islam dan modernitas dalam catatan harian Ahmad Wahib.

2. Mencari jawaban atas persoalan-persoalan yang muncul akibat pertemuan
Islam dengan modernitas. Islam sebagai nilai dan doktrin keagamaan di satu
sisi, dan modernitas sebagai seting sosial kesejarahan kontekstual di sisi yang

lain, merupakan dua persoalan yang mau tidak mau akan mengalami



persinggungan dan tidak mungkin dapat mengelak dari pertemuan itu dalam
ukuran apapun.
Selanjutnya, menurut penulis, kegunaan dari penelitian adalah:

1. Dapat memberikan nilai manfaat secukupnya, baik secara materi maupun
metodologi bagi kelengkapan wacana Islam dan modernitas.

2. Dapat dijadikan pijakan sementara untuk penelitian-penelitian yang lebih
lanjut berkaitan dengan studi pemahaman keagamaan.

3. Menambah koleksi kepustakaan yang nampak masih kurang, khususnya

mengenai pemikiran keagamaan Ahmad Wahib.

D. Telaah Pustaka

Ahmad Wahib merupakan fenomena menarik bagi para peneliti, terutama
mereka yang menaruh perhatian pada masalah modemisme dan perubahan sosial
keagamaan di tanah air, yang kemudian berhasil menemukan momentumnya
pada saat terbentuknya gerakan pembaharuan pemikiran Islam- di Indonesia.
Ahmad Wahib merupakan salah seorang tokoh yang terlibat langsung dalam

proses tersebut, sekalipun hanya di belakang layar.” Oleh karena itu, meskipun

dalam bentuk artikel ataupun komentar lepas dalam beberapa tulisan tentang hal . ..

tersebut, Wahib kerap sekali dibicarakan.

°Ibid., him. 13



Sebuah artikel yang cukup komprehensif dan mengkhususkan pada kajian
catatan harian Ahmad Wahib, ditulis oleh A.H. Johns, yang berjudul Sistem atau
Nilai-nilai Islam? Dari Balik Catatan Harian Ahmad Wahib'® dalam Jurnal
Ulumul Qur’an. Artikel Johns ini menampilkan analisis tentang beberapa catatan
Wahib yang telah diterbitkan dalam buku, Pergolakan Pemikiran Islam Catatan
Harian Ahmad Wahib.

Artikel ini berusaha memberikan gambaran beberapa pokok pikiran Wahib
tentang Islam, dan AH. Johns, baru mengungkap pikiran-pikirannya dalam
wilayah yang masih sangat umum. Meskipun demikian, A.H. Johns berusaha
menjelaskan bahwa apa yang ingin dicapai Wahib adalah membebaskan nilai-
nilai spiritual Islam dari formulasi-formulasi yang telah kehilangan makna.

Greg Barton, dari Monash University telah menulis tentang Ahmad Wahib
dalam penelitian disertasinya yang berjudul “The Emergence of Neo-Modernism:
A Progressive, Liberal Movement of Islamic Thought in Indonesia A Textual
Study Examining the Writing of Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad
Wahib, and Abdurrahman Wahid 1968-1980", yang kemudian diterjemahkan oleh
Nanang Tahqiq menjadi sebuah buku berjudul “Gagasan Islam Liberal di

Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish Madjid, Djohan Effend;,

Artikel ini diterjemahkan oleh Thsan Ali-Fauzi dari A.H. Johns, “An Islamic System or
Islamic Values?: Nucleus of a Debate in Contemporary Indonesia,” dalam William R. Roff (ed.)
Islam and The Political Econony of Meaning (Berkeley: UCLA Press,1987), hlm. 254-280. Lihat
Jurnal Ulumul Qur’an, Volume 11, No. 2, 1992, him. 76-89.



Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid (1968-1980)."" Barton menempatkan
Ahmad Wahib sebagai sosok Neo-Modernisme Islam Indonesia bersama-sama
dengan Nurcholish Madjid, Djohan Effendi dan Abdurrahman Wahid. Penelitian
Barton ini sejalan dengan komentar yang diberikan Fachry Ali tetang sosok Wahib
yang disejajarkan dengan Ahmad Syafi’i Ma’arif, Djohan Effendi dalam bukunya
yang berjudul Merambah Jalan Baru Islam."? Meskipun Fachry Ali mengatakan
bahwa Wahib sebagai tokoh modernisme Islam Indonesia, namun dengan tegas
Fachry mengatakan bahwa Wahib bukan pendukung pola pikir yang melihat Islam
dari konteks dikotomi “modernis-tradisionalis”, tetapi yang menekankan pada
pentingnya dialog antarsesama umat Islam, terlepas dari kelompok apapun’’. Itu
pulalah yang dimainkan oleh kalangan pemikir Neo-Modemisme Islam.

Di. samping itu, M. Syafi’i Anwar dalam tesisnya, yang kemudian
diterbitkan menjadi buku berjudul, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia menulis
sedikit tentang Ahmad Wahib. Syafi’i mensejajarkan Wahib bersama-sama
dengan Dawam Raharjo dan Nurcholish Madjid yang membenarkan sekularisasi
sebagai masalah sosiologis. Syafi’i menyebutkan pandangan Wahib bahwa bagi

Wahib sekularisasi itu merupakan proses sosiologis yang tidak bisa dicegah andai

"Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme
Nurcholish Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid (1968-1980), terj.
Nanang Tahqiq (Jakarta : Paramadina, 1999), him. 1-546

2Fachry Ali dan Bachtiar Effendi, Merambah Jalan Baru Islam, cet. 3 (Bandung: Mizan,
1992), him. 174.

PIbid.



kata tidak suka, dan merupakan proses yang pasti datang sendiri andaikata
mengharapkanny__a”.

Karena itu, lanjut Syafi’i, menurut Wahib, tugas utama para pemimpin
agama adalah berebut inisiatif dalam mengarahkan dan mengisi jiwa manusia
dalam proses sekularisasi secara sosiologis itu, berupa upaya melakukan
pembaharuan-pembaharuan di bidang pemikiran teologi dan figh, interpretasi
tentang manusia, pengaturan upaya-upaya keagamaan dan lain-lain agar
menyentuh hati manusia.”

Sementara Abdul Wahab, dalam tesisnya yang diajukan ke Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, menulis tentang pemikiran dan konsep
kerukunan antarumat beragama di Indonesia yang ditawarkan Ahmad Wahib
dalam judul Paradigma Kerukunan Antarumat Beragama'®. Meskipun tesis ini
dapat pula dikatakan penelitian pemikiran keagamaan Wahib, tetapi hanya
mengkonsentrasikan pada konsep pluralisme yang dikembangkan Wahib sebagai
paradigma dalam membangun kerukunan dan dialog antarumat beragama di
Indonesia. Abdul Wahab belum mengungkap secara sistematis mengenai struktur

dasar pemikiran keagamaan Ahmad Wahib.

M. Syafi’i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1995),
him. 70.

577

1bid.

16Abdul Wahab, Paradigma Kerukunan Amtarumat Beragama, Tesis Program
Pascasarjana TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.
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Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, tulisan-tulisan tersebut bukan
merupakan tulisan yang khusus mengkaji tentang Wahib, tetapi sesungguhnya
tulisan itu sedang membicarakan pembaharuan pemikiran Islam Indonesia, di
mana Wahib sebagai eksponen di dalamnya yang mau tidak mau harus
disebutkan. Greg Barton, Abdul Wahab dan A.H. Johns-lah yang secara maksimal
khusus melakukan kajian tentang sosok Wahib dan pemikirannya. Namun
demikian tulisan Barton, Wahab dan Johns inipun tidak menyentuh pada struktur
dasar pemikiran keagamaan Wahib. Mereka tidak secara sistemik mengkonstruk
struktur pemikiran keagamaan yang digagas Wahib

Oleh karena itu, peluang ini kiranya cukup untuk menjadikan alasan di
mana penelitian ini akan ditempatkan, sehingga secara tegas dapat dibedakan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Terlebih lagi, penelitian ini akan
berusaha mendialogkannya dengan wacana modernisme yang sedang berkembang
di masyarakat ketika itu.. Sekalipun diakui telah ada yang mengkaji wacana
modernisme Islam Indonesia, namun Wahib hanya ditempatkan sebagai
komplementer saja dan itupun tidak ditempatkan secara khsusus pada konstruk
pemikiran keagamaan Wahib.

E. Metode Penelitian

Studi ini merupakan suatu penelitian pustaka, artinya berbagai data dan
informasi yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari bahan-bahan
kepustakaan. Terlebih lagi penelitian ini mengkhususkan pada penelitian satu.

buku, berupa kumpulan catatan harian Ahmad Wahib. Buku ini pulalah yang
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menjadi sumber primer dari penelitian ini. Sudah barang tentu penelitian ini Jjuga
akan mempergunakan buku-buku dan bahan informasi lainya yang relevan dengan
penelitian ini yang akan menjadi sumber dan data pelengkap.

Pada saat yang sama, penelitian ini juga merupakan studi pemikiran tokoh,
artin&a seorang tokoh dijadikan suatu objek peneclitian dengan harapan dapat
mengkonstruksikan kembali pemikiran-pemikirannya, yang dalam penelitian ini
adalah pemikiran dan pemahaman keagamaan.

Penelitian ini merupakan p;nelitian sejarah intelektual yang berusaha
menghadirkan realitas simbolik dan fakta-fakta kesadaran, pikiran dan hubungan
sosial manusia sebagai homo sapiens. Realitas tersebut adalah sesuatu yang
diciptakan oleh manusia dalam segala bentuk kebudayaannya yang merupakan
ekspresi dari apa yang terjadi dalam mental orang, antara lain pikiran, ide,
kepercayaan, angan-angan dan segala macam unsur kesadaran.!” Kesadaran itu
tertancap dalam realitas kehidupan menusia yang kemudian menjadi suatu tradisi
pemikiran yang diserap dan diabadikan dalam sejarah kebudayaan itu sendiri.

Sebagai studi tokoh yang telah lama meninggal, diperlukan pendekatan
sosio-historis untuk merekonstruksi realitas kesejarahan dan sosial yang terjadi
disekitar kehidupan tokoh tersebut. Bahwasannya struktur pikiran dan struktur
kesadaran perlu dipahami dalam hubungan dengan latar belakang sosio-historis

dan kultural masyarakat di mana pemikir hidup, sehingga dapat terungkap secara

""Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah ( Jakarta:
Pustaka Gramedia, 1993), hlm. 176-177.
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obyektif keadaan-keadaan yang sesungguhnya terjadi yang dapat mempengaruhi
pemikiran dan pemahaman si tokoh

Pendekatan sosio-historis ini tidak saja berguna dalam proses pencarian
data, tetapi yang lebih penting adalah dalam proses analisis data untuk
mengungkap relasi-relasi peristiwa dan realitas sosio-historis yang dapat
membentuk pribadi, pengetahuan dan pemahaman tokoh.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis tentang pembahasan
studi ini, penyusun akan memaparkannya bab per bab. Bab I berupa pendahuluan
yang menguraikan latar belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II akan membahas potret sosio-historis Ahmad Wahib dengan uraian di
sekitar biografi, seting sosial dan tradisi keislaman di Indonesia tahun 70-an, dan
catatan harian Wahib sebagai representasi keilmuannya.

Bab III akan membahas tentang konsepsi keagamaan Ahmad Wahib dengan
pokok-pokok uraian di sekitar pemahaman Ahmad Wahib tentar;g Tuhan, Wahyu |
dan Kenabian, tentang Islam, agama dan sekularisasi. Bab IV merupakan bab
yang berisi analisis relasional antara konsepsi keagamaan Ahmad Wahib dengan
wacana modernitas dan ekses-ekses yang ditimbulkannya.

Sedangkan bab V merupakan bab penutup dari kerangka penulisan

penelitian ini yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapét ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Menurut Ahmad Wahib, Islam itu adalah suatu konsepsi yang disimpulkan
dari al-Qur'an dan Sunnah dengan menggunakan akal manusia sebagai alat
untuk merumuskén konsepsi-konsepsi itu. Islam menurutnya, merupakan
hasil penafsiran dari sumber-sumbernya yang aktual dan dinamis. Islam
adalah realitas ajaran yang harus diterima secara kreatif oleh setiap pribadi
manusia, yang memiliki hak personal untuk dapat mengakses semaksimal

| mungkin terhadap nilai-nilai ketuhanan yang diperkenalkan oleh Islam. Oleh
karena itu pemahaman Islam vang ada sekarang adalah fenomena relatif dan
bukan pemahaman Islam yang sebenarnya. Karena pemahaman ini akan
terikat oleh subyek, ruang dan waktu tertentu, sehingga sangat jauh dari
nilai-nilai univérsal Islam. Islam ideal itu adalah Islam yang selalu dicari dan
selalu dipikirkan oleh setiap manusia yang memiliki daya kreatif dan
tanggungjawab, baik secara individual maupun sosial.

2. Dalam konteks Indonesia, yang sedang mengalami proses modernisasi,
berangkat dari konsepsinya tentang Islam di atas, Wahib menawarkan

gagasanya yaitu:
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a. Kepercayaan teologis itu diduga banyak memberikan pengaruh terhadap
sikap hidup dan cara pandang penganutnya. Menurut Wahib paradigma
teologi Islam klasik, yang bersifat fatalistik, irasional serta penyerahan
absolut pada nasib, dinilai sudah tidak relevan lagi dengan realitas
kemodernan. Karena itu, 'secara fundamental, Wahib melakukan
rekonstruksi pemahaman teologis dari yang bersifat klasik pada
pemahaman teologi yang mampu melakukan respon-respon kreatif
terhadap realitas kemodernan. Wahib menawarkan konsepsi teologis
yang bersifat antroposentris, Menurutnya kemampuan memformulasikan
sistem teologis ditopang oleh adanya kebebasan berpikir, yaitu
keberanian dari seluruh pikiran dan perasaan kemanusiaan untuk
membaca persoalan-persoalan yang terjadi saat ini dengan terus terang
tanpa rasa ketakutan sedikitpun termasuk oleh Tuhan.

b. Pemahaman teologis terscbut menghantarkan Wahib pada pandangan
Islam yang bersifat liberal. Ia memberikan kebebasan pada pemikiran
manusia untuk memahami aspek-aspek normatif dan historis Islam.
Gagasan konkritnya tentang liberalisasi Islam ini terumuskan dalam
konsep sekularisasi. Bagi Wahib sekularisasi dalam hal keagamaan
merupakan suatu keharusan. Sekularisasi ajaran Tuhan adalah mutlak
kalau ti&ak ingin tergelincir pada sikap sekularistis, sikap yang sama
sekali tercerabut dari akar-akar spiritualitas ketuhanan. Agama tidak
mampu meresapi masalah-masalah dunia, schingga agama menjadi

kehilangah kepekaan dan daya serapnya dalam masalah-masalah dunia.
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B. Saran-saran

Sekecil apapun karya atau pemikiran orang, apabila diteliti dan
diperhatikan secara seksama memiliki nilai-nlai keunikan dan kekhasannya
sendiri-sendiri. Sehingga terlalu naif rasanya, apabila‘ seorang peneliti
memandang remeh terhadap percikan-percikan kecil dari pemikiran orang lain.
Oleh karena itu sebagai saran yang dapat penyusun kemukakan di sini adalah
sudah saatnya untuk melirik tokoh-tokoh lokal, sekalipun tidak terkenal. Karena
bukan tidak mungkin dapat ditemukan suatu pemahaman keagamaan yang unik,
yang mampu melakukan kontekstualisasi sesuai dengan seting di mana tokoh
tersebut berada. Bisa jadi dari yang kecil inilah kemudian dapat dirumuskan
konsepsi-konsepsi keagamaan yang universal dan dinamis.

Demikian beberapa kesimpulan dan saran yang dapat penyusun utarakan
dari skripsi ini. Penyusun sadar bahwa sebagai manusia, tentunya sifat khilaﬂ
kekeliruan dan kesalahan tidak sepefluhnya dapat dihindari, oleh karena itu
koreksi, kritik dan saran kontruktif demi kesempurnaan skripsi ini sangét
penyusun harapkan. Dan untuk selanjutnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat

untuk semua pihak. Amin...
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